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  ABSTRACT 

Siti Nurhidayah. 2012. "Learning Model Type Cooperative Teams Games 
Tournaments (TGT) to Improve the Activity, scientific attitude and Student 
Learning Outcomes Class XII Biology IPA1 SMA Negeri 2 Siakhulu Kampar 
regency" Thesis. Graduate of Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Padang. 

 
         Activities, scientific attitude, and student’s achievement of class XII IPA in 
studying biology Class XII IPA1 SMA Negeri 2 Siakhulu has not satisfactory. 
Strategies and methods are used by these teachers have not been able to increase 
the activity, scientific attitude, and biology student learning outcomes. It required 
an effort to increase activity, scientific attitude and biology student learning 
outcomes by implementing cooperative learning type TGT. The purpose of this 
study was to describe the process of increased activity, scientific attitude, and 
learning outcomes of students in the biological material focus on metabolism in 
class XII IPA 1 SMA Negeri 2 Siakhulu Kampar regency with cooperative 
learning model type Teams Games Tournaments (TGT). 

 
This type of research is Class action research  (PTK) on the metabolism of 

matter. The subject of this study is the students of class XII IPA1 SMA Negeri 2 
Siakhulu Kampar regency. The study consisted of two cycles, each cycle consist 
of planning, implementation, observation and reflection. Research instruments in 
the form of student activity sheet observations, student activity sheet scientific 
attitude of students, teacher observation sheet activities, and learning outcomes 
test sheet. Data were analyzed with descriptive statistics. 

  
The results showed that, cooperative learning model type Teams Games 

Tournaments (TGT) may increase the activity, scientific attitudes and student 
learning outcomes. Improved student learning outcomes can be seen from the 
achive the minimum standard of students' learning cycle I is 80,56%, in cycle II 
rose to 97,22%. The conclusion of this study is the type TGT cooperative learning 
model can enhance the activity, scientific attitude, and learning outcomes of 
students in the biological material in class XII metabolism IPA1 SMA Negeri 2 
Siakhulu Kampar District. 
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ABSTRAK 

 

Siti Nurhidayah. 2012. “Model Pembelajaran  Koopertif Tipe Teams Games 
Tournamen (TGT) untuk Meningkatkan Aktivitas, sikap ilmiah dan Hasil 
Belajar Biologi Siswa Kelas XII IPA1 SMA Negeri 2 Siakhulu Kabupaten 
Kampar” Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

Aktivitas, sikap ilmiah, dan hasil belajar biologi siswa kelas XII IPA1 SMA 
Negeri 2 Siakhulu belum memuaskan. Strategi dan metode yang digunakan guru 
selama ini belum dapat meningkatkan aktivitas, sikap ilmiah, dan hasil belajar 
biologi siswa. Untuk itu diperlukan upaya meningkatkan aktivitas, sikap ilmiah  
dan hasil belajar biologi siswa dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TGT. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan proses 
peningkatan aktivitas, sikap ilmiah, dan hasil belajar biologi siswa pada materi 
metabolisme di kelas XII IPA1 SMA Negeri 2 Siakhulu Kabupaten Kampar 
dengan pembelajaran model kooperatif tipe Teams Games Tournamen (TGT). 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) pada materi 
metabolisme. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XII IPA1 SMA Negeri 2 
Siakhulu Kabupaten Kampar. Penelitian ini terdiri dari dua siklus, yang setiap 
siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Instrumen 
penelitian berupa lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi sikap ilmiah 
siswa, lembar observasi aktivitas guru, dan lembar tes hasil belajar. Data 
dianalisis dengan statistik deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pembelajaran model kooperatif Tipe 
Teams Games Tournamen (TGT) dapat meningkatkan aktivitas, sikap ilmiah, dan 
hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari presentase 
kriteria ketuntasan minimal siklus I adalah 80,56%, pada siklus II naik menjadi 
97,22%. Kesimpulan penelitian ini adalah pembelajaran model kooperatif tipe 
TGT dapat meningkatkan aktivitas, sikap ilmiah dan hasil belajar biologi siswa 
pada materi metabolisme di kelas XII IPA1 SMA Negeri 2 Siakhulu Kabupaten 
Kampar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Perkembangan dunia pendidikan baik formal maupun informal saat ini 

telah merambah ke era kompetensi dan era globalisasi yang penuh dengan 

tantangan. Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia karena dengan adanya pendidikan diharapkan terjadi      

proses dalam pembangunan manusia untuk membentuk manusia seutuhnya. 

Pendidikan termasuk pendidikan Biologi berusaha dapat mewujukan  

sumber daya manusia yang terampil, kreatif dan inovatif yang        

bertujuan dapat menghadapi segala permasalahan yang timbul pada diri 

manusia itu sendiri.   

Pendidikan biologi merupakan bagian dari pendidikan sains   

berfungsi sebagai wahana untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, 

sikap, dan nilai. Untuk membangun warga negara yang memperhatikan 

lingkungan serta bertanggungjawab kepada masyarakat, bangsa, dan negara  

di samping beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Biologi 

berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami alam secara sistematis, 

sehingga biologi bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang 

berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga merupa 

kan proses penemuan.  
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Hal itu sesuai dengan apa yang diamanahkan  pada pasal 3 Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 tahun 2003 yang  menyatakan 

pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya seluruh potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, dan juga berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Tujuan pendidikan nasional itu sendiri merupakan rumusan 

mengenai kualitas  manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh 

setiap Satuan Pendidikan.                                                                                                     

Sejalan dengan penerapan kurikulum 2006 yaitu Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) orientasi dari pelaksanaan pembelajaran 

menekankan pemberian pengalaman belajar secara langsung dalam 

pembelajaran melalui pengembangan ketrampilan proses dan juga sikap 

ilmiah (Depdiknas,2003). Pada dasarnya tujuan KTSP adalah bagaimana  

membuat guru dan siswa sama-sama aktif dan kreatif selama  dalam proses 

pembelajaran. Kreatifitas guru diperlukan dalam memancing aktifitas 

siswanya, sehingga komunikasi antara siswa dan siswa serta siswa dan 

guru berlangsung dinamis. 

KTSP mulai diterapkan secara nasional pada tahun pembelajaran 

2007/2008 ini merupakan penyempurnaan dari kurikulum 2004. Standar 

Kompetensi yang dikembangkan merupakan suatu standar minimal yang 

berisi pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang  harus dicapai dan mampu 
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dilakukan oleh siswa pada setiap tingkatan dalam suatu mata pelajaran. 

Standar Kompetensi untuk mata pelajaran biologi pada jenjang SMA lebih 

menekankan pada kemampuan bersikap ilmiah. 

Berdasarkan pengalaman sebagai guru di SMAN 2 Siakhulu 

Kabupaten Kampar, dimana dalam sebelas  tahun terakhir ini mengajar di 

kelas XII IPA, ada  ketidak puasan  sebagai pengajar karena antara harapan 

dan realita belum  sepenuhnya terealisasi. Diharapkan  siswa kelas XII dan 

jurusan IPA seharusnya  sudah siap dalam mengikuti proses pembelajaran, 

tetapi  kenyataannya belum siap belajar, dimana masih dijumpai siswa 

yang belum aktif dalam belajar, masih enggan bertanya apalagi 

mengemukakan pendapat. Hal tersebut bisa disebabkan karena siswa malu 

atau memang tidak faham dengan konsep yang diajarkan guru. Pada 

kegiatan  yang lain jika siswa diberi tugas kelompok, maka hanya siswa 

tertentu saja yang mengerjakannya. Ini terbukti sewaktu ditanya tentang 

tugasnya maka siswa yang bisa menjawab hanya satu atau dua siswa di 

kelompoknya. Sewaktu mengumpulkan tugas individu  ternyata  siswa  

yang mengumpulkan tepat waktu hanya sedikit dan sebagian besar  minta 

ditunda dan dikumpulkan pada jam istirahat. Sebagian siswa juga ada yang 

beralasan  lupa atau tertinggal dan juga beralasan karena banyak tugas dari 

guru yang lain. Kebiasaan yang hanya mengandalkan kawannya juga 

terlihat sewaktu guru melakukan evaluasi dimana siswa masih ada yang 

berusaha mengintip ataupun mencontoh jawaban kawannya. 
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Pada waktu kegiatan praktikum, sebagian siswa masih ada yang  

belum bersungguh-sungguh. Hal ini terbukti ada yang malas membaca 

petunjuk kerja dari praktikum, sehingga mereka banyak bertanya yang 

akibatnya mengganggu pelaksanaan praktikum. Hal-hal yang disampaikan 

merupakan indikator bahwa aktivitas dan sikap ilmiah siswa masih rendah 

dan belum optimal terutama dalam hal: kerjasama, rasa ingin tahu, 

tanggung jawab, toleransi, disiplin dan rasa percaya diri. Hal ini tentunya 

juga berdampak pada hasil belajar yang akan diperoleh siswa. 

  Dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XII IPA1 ini  

masih ada yang dibawah  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan   yaitu 75. Dari hasil ulangan harian yang dilakukan ternyata 

siswa yang belum mencapai batas KKM sebanyak 12 (33,33%), sementara 

dari nilai reratanya sebesar 72,4. Ini menunjukkan bahwa sebenarnya 

proses pembelajaran belum seperti yang diharapkan karena masih banyak 

siswa yang tidak tuntas dan rerata nilai juga masih di bawah KKM.  

Menurut hemat penulis seharusnya siswa yang  di kelas XII IPA tingkat 

aktivitas dan sikap ilmiahnya bagus sehingga hasil belajar yang diharapkan 

juga akan meningkat yaitu tidak sekedar sebatas KKM tetapi lebih tinggi 

dari KKM yang ditetapkan dengan alasan  siswa yang  masuk di IPA sudah 

lolos dari persyaratan nilai dan  berada di sekolah yang berstandar nasional 

dengan dukungan sarana prasarana yang cukup lengkap. 
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Dari hasil pengamatan sekaligus pengalaman sebagai seorang 

guru dan juga diperkuat dengan rekaman proses pembelajaran selama 

3X pertemuan yang berlangsung pada bulan Juli dan Agustus 2011 

maka rendahnya aktivitas dan belum berkembangnya sikap ilmiah bisa 

disebabkan oleh guru terlalu serius dalam mengajar dan tidak diselingi 

dengan humor sehingga siswa cepat bosan. Pembelajaran juga masih 

cenderung berpusat pada guru, cara mengajar yang monoton, guru 

lebih banyak menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas. 

Penggunaan metode ceramah tidak salah, hanya dirasakan penggunaan 

metode seperti ini membuat siswa cepat jenuh dan tidak semangat 

untuk mengasah kemampuan yang dimilikinya karena peran siswa 

hanya sebagai pendengar. Faktor lain adalah guru mempergunakan 

model pembelajaran tidak pernah divariasikan sesuai kebutuhan siswa, 

akibatnya proses pembelajaran di kelas menjadi pasif dan tidak 

menarik.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan 

pertukaran pengetahuan antara guru dan siswa maupun antara siswa 

dan siswa sehingga siswa menjadi bersemangat dan mempunyai rasa 

tanggung jawab dengan tugasnya adalah pembelajaran kooperatif 

(Slavin,2010:10). Penerapan model pembelajaran kooperatif ini  

merupakan satu bentuk perubahan pola pikir dalam kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Guru tidak lagi mendominasi kegiatan proses 
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pembelajaran. Guru lebih banyak menjadi fasilitator dan mediator dari 

proses pembelajaran itu sendiri. Model pembelajaran kooperatif 

dirancang dengan memberikan kesempatan kepada siswa secara 

bersama-sama untuk membangun pengetahuannya sendiri.  

Dengan memperhatikan realitas yang terjadi maka perlu 

dilakukan penerapan model pembelajaran yang memungkinkan siswa 

bisa terlibat aktif dan senang dalam proses pembelajaran  sehingga 

aktivitas dan sikap ilmiah siswa bisa terbentuk  sekaligus hasil  belajar 

juga meningkat. Usaha yang dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT . 

   Keistimewaan  model pembelajaran kooperatif Tipe TGT 

dibanding pembelajaran kooperaif lainnya karena siswa dituntut 

berfikir dan bertanggung jawab secara mandiri dan kelompok dalam 

suasana yang menyenangkan dengan melaksanakan kegiatan 

turnamen. Pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk saling membagikan ide-ide dan  mendorong siswa untuk 

meningkatkan semangat kerjasama mereka dalam menyelesaikan 

kegiatan yang ada dalam LKS. Masing-masing siswa dalam kelompok 

diberi kesempatan yang sama menjadi perwakilan kelompok untuk 

mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Dalam melakukan diskusi 

kelompok siswa saling membantu untuk memahami materi pelajaran 
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tetapi saat berada pada meja turnamen maka siswa bertanggung jawab 

terhadap diri sendiri. 

Dengan penerapan pembelajaran kooperatif Tipe TGT setiap 

siswa dapat berperan aktif dan mempunyai rasa tanggung jawab 

terhadap kelompoknya dalam mengumpulkan skor pada turnamen. 

Suasana kelas yang demokratis dan kegiatan turnamen yang 

menyenangkan akan memberi peluang mencapai hasil belajar yang 

optimal. Oleh sebab itu, penulis akan melakukan penelitian dengan 

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournamens 

(TGT) untuk dapat meningkatkan aktivitas, sikap ilmiah dan hasil 

belajar  biologi siswa kelas XII IPA1  SMAN 2 Siakhulu Kabupaten 

Kampar pada semester ganjil tahun pelajaran 2011/2012, pada materi 

Metabolisme 

 

B.  Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran belum berkembang secara  

optimal. 

2.  Hasil belajar siswa masih ada yang di bawah KKM. 

3.  Interaksi antara siswa dengan siswa dan guru belum optimal. 

4.  Aktivitas siswa belum berkembang secara optimal. 
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5. Guru belum mampu menemukan strategi dan model pembelajaran yang      

tepat. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Merujuk kepada identifikasi masalah, maka masalah pada penelitian 

ini difokuskan pada aktivitas, sikap ilmiah dan hasil belajar biologi siswa.  

 

D. Rumusan Masalah 

    Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah peningkatan aktivitas siswa pada kelas XII IPA1  

SMAN 2 Siakhulu dengan  penerapan model pembelajaran TGT ? 

2. Bagaimanakah peningkatan sikap ilmiah siswa pada kelas XII IPA1 

SMAN 2 Siakhulu dengan penerapan model pembelajaran TGT ? 

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar pada siswa kelas XII IPA1 

SMAN 2 Siakhulu dengan  penerapan model pembelajaran TGT ? 

 

E.  Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Peningkatan aktivitas siswa kelas XII IPA1 SMAN 2 Siakhulu melalui 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe  TGT. 
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2. Peningkatan sikap ilmiah pada siswa kelas XII IPA1 SMAN 2 

Siakhulu melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT.   

3. Peningkatan hasil belajar pada siswa kelas XII IPA1 SMAN 2 

Siakhulu melalui  penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

 

F. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Siswa, untuk  memudahkan dalam mengikuti proses pembelajaran.  

2.  Guru, agar menjadi lebih profesional dalam meningkatkan keilmu 

annya. 

3.   Sekolah, untuk  meningkatkan kualitas output pendidikan terutama 

pada   mata pelajaran biologi. 

4.  Penulis, untuk menambah wawasan pengetahuan dan  pemahaman 

dalam memilih model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

aktivitas, sikap ilmiah dan hasil belajar siswa. 
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BAB V 

 KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil peneiltian tindakan kelas yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut ini. 

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan 

aktivitas  siswa kelas XII IPA1 SMA Negeri 2 Siakhulu. 

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan 

sikap ilmiahsiswa kelas XII IPA1 SMA Negeri 2 Siakhulu.  

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa  kelas XII IPA1 SMA Negeri 2 Siakhulu. 

 

B. Implikasi  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian tindakan kelas ini, 

dapat diketahui bahwa, pembelajaran model kooperatif tipe TGT sangat efektif 

untuk meningkat aktivitas, sikap ilmiah dan hasil belajar biologi siswa. 

Pembelajaran ini, memberikan kesempatan kepada setiap anggota 

kelompok untuk bertatap muka saling memberi informasi dan saling 

membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman  yang 

berharga kepada tiap anggota kelompok untuk bekerjasama, menghargai tiap 

perbedaan, melatih siswa mendengarkan dan menghargai pendapat orang lain 
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dalam menginteraksikan pengetahuan-pengetahuan baru dengan pengetahuan 

yang telah dimilikinya. Interaksi didalam kegiatan turnamen selama kooperatif 

berlangsung dapat meningkatkan motivasi, partisipasi siswa dan memberikan 

rangsangan untuk berfikir sehingga proses pembelajaran menjadi dinamis dan 

kondusif karena seluruh siswa memberikan kemampuannya sebagai bentuk 

tanggung jawab kepada kelompoknya. 

Hasil temuan penelitian ini memberikan masukan pada peneliti, dengan 

pembelajaran model kooperatif tipe TGT dapat meningkatkan aktivitas, sikap 

ilmiah dan hasil belajar biologi siswa pada materi metabolisme kelas XII IPA1 

SMA Negeri 2 Siakhulu. 

 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan : 

1. Penerapan model pembelajaran kotoperatif Tipe TGT bisa dijadikan salah satu 

alternatif dalam proses pembelajaran biologi dengan tujuan untuk 

meningkatkan aktivitas, sikap ilmiah dan hasil belajar siswa. 

2. Diharapkan pada guru yang menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe 

TGT agar dapat menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif dimana guru 

lebih membimbing dan memotivasi siswa agar siswa menjadi lebih percaya  

diri sehingga siswa akan berani untuk menanggapi, mengemukakan pendapat, 

dan disiplin 
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3. Bagi guru yang menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe TGT agar 

lebih terampil dalam menggunakan waktu agar seluruh fase bisa terlaksana 

dengan baik dan optimal 
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